. 2010, 16 Junj

r Nasional Sains Atmosfer ' uni 201p, Bandun
. ina

prosiding 5eM!

ADAP POLA C Jax

ANIOD TERH DO

PG 50 DAN 00 TECLATSAT DT INDONES
Indah Susanti, Agung Hm:yamo

Lely Qodrita A"iHLAPAN’ Jely@bde.1apan. o.id

pusfatsatklim

Abstract

EI Nino) and cold phase (4 Fina) and the
Phase of the ENSO l;hfj?:nmgcea n Dipole Modc)_has a globgl Itx::‘:::n : . discussiI:na];.nHm'N
p: enom;non onoi[;lgu[::nce on rainfall patterns 1n lpdoncjlais the weather satellite GMLEIS
these phenomena timate rainfall in this study i /
research. Satellite data used to €S 009. While to detect the ENSO ang

i 2
MTSAT for the time period slepterglsa:ir":l ﬁzi ;’::ingl(]geo o he Dipcle Mode Tndex (DM
10D is used the value of Southern 2

f strong El Nino 1997/1998 angd

in cases where the phenomenon [
'Ir)l?eolr:s::j‘sdsch?)‘;zittit? f,'!cﬁr in the same time period, it seems very t?[dear t:;u- mutually
reliflforcin oeﬂ‘ect on rainfall patterns ar¢ mutually exacerbalxr!g impacts 0 ‘ rosugl in pa l.'ls of
Indonesiag-rhis is indicated by the value of a positive correlation between the and rainfal]

is hi = — 0.7 there are in around of East Kalimantan, South
is high where the value r 05tor o hern Papua. This shows the stronget the

i resi tral Sulawesi an S :
Kalimantan, North Sulawesi, Cen  While a high negative correlation betweer

ino due lower rainfall in the region Indonsi :
ﬁnle]\\]/alue of r=-0.5 tor=-0.7 between rainfall estimates and DMI also occur around the
western and southern Sumatra, Banten, and West Kalimantan. This shows the stronger the

positive JOD causes the lower rainfall in parts of Indonesia thaf c?used l.he movement of water
vapor from the territory of Indonesia into the Indian Ocean. Sl{mlarly, in the case of a strong
La Nina phenomenon 1998/1999 which occurs concurrcntI).' th_h 11}6 Dipole Mode N.egatwe,
seems an impact on .the significan improving of rainfall estimation in parts of Indonesia.

non both warm (

Keywords: ENSO, 10D, GMS/MTSAT satellite, rainfall estimates.

Abstrak

Fenomena ENSO baik fase hangat (El Nino) maupun fase dingin (La Nina) dan fenomena IOD
(Indian Ocean Dipole Mode) telah memberikan dampak global terhadap curah hujan dunia.
Bagaimana pengaruh fenomena-fenomena tersebut terhadap pola curah hujan di Indonesia
menjadi bahasan pada penelitian ini. Data satelit yang digunakan untuk curah hujan estimasi
pada penelitian ini yaitu satelit cuaca GMS/MTSAT untuk periode waktu September 1995
sampai dengan Juni 2009. Sedangkan untuk mendeteksi ENSO dan 10D digunakan nilai
Southern Oscillation Index (SOI) dan nilai Dipole Mode Index (DMI). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada kasus dimana fenomena EL Nino kuat 1997/1998 dan Dipole Mode
Positif terjadi dalam periode waktu yang bersamaan, tampak sangat jelas pengaruh yang saling
menguatkan terhadap pola curah hujan yaitu memberikan dampak saling memperparah
kckcring:.m di wilayah Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai korelasi positif antara SOI dan
cn.Imh hu;an_ yang tinggi dimana nilai r = 0.5 sampaai r = 0.7 terdapat di sekitar Kalimantan
Tlmur,. Kalimantan .Selatan, sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Papua bagian utara. Ini
menunjukkan scm_akm kuat El Nino semakin rendah curah hujan di wilayah Indonsia.
Sedangkan korelasi n.egatif yang tiqggi antara nilai r = -0.5 sampai r = -0.7 antara curah hujan
:::Jl:::;:l d??qlln)r]r\xl[mj:f zsfz?taclh Nt r‘l?agian barat dan selatan Sumatera, Banten, t!an
scmacl'\'in rendahnya curah hu'l l:; m?;lunjul\l\an serpakm kuqt 10D Positif akan menyebabkar
air dari wilayah lndoncsiajan 1 wilayah Indonesia yang disebabkan adanya pergerakan uap
fenomena La Nina kuat | 8/1959 Sanlude;:a l_-hndla. Demikian juga halnya pada Kasus

a kuat 1998/1999 yang terjadi bersamaan dengan Dipole Mode Negatif

tampak m ik ' . o . ngan - Ne
lnd:nesia.cmbe"ka" dampak pada peningkatan curah hujan estimasi yang nyata di wilay

Kata Kunci : ENSO, 10D, satelit GMS/MTSAT, curah hujan estimasi.
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1. PENDAHULUAN

Parameter iklim curah hujan diwilayah Indonesia memiliki variabilitas yang tinggi

:i‘:it;;‘;g;l"%nzfg S;;l;:;er |llihm lainnya. Hal inilah yang menyebabkan klas.iﬁkas'i musim untuk
doerah [int ? cukup dengan menggunakan parameter curah hujan, tidak seperti di
ang tinggi dan menengah yang memasukkan parameter lainnya seperti
temperatur juga pada penentuan musimnya.
Bebera ialtzsll:ikfakkff] yang mempengaruhi pola curah hujan di wilayah Indonesia.
ot p % an wi ayah Indonesia yang antara lain terletak diantara dua samudera Juas
n dua em.la. luas sehingga menyebabkan wilayah Indonesia termasuk ke dalam daerah
monsun. Posisi geografis wilayah Indonsia yang terletak di daerah tropis dengan konveksi
f’k_““emu“)f a sangal mempengaruhi liputan awan dan curah hujan yang terjadi di wilayah
ini.  Keunikan la'mnya adalah wilayah Indonesia yang terdiri dari banyak pulau
menyebabkan kondisi atmosfer dan perairan yang berada di sekitarnya juga memberikan
p.cnganfh terhadap pola curah hujan yang terjadi.Disamping itu wilayah Indonesia juga
dilewati oleh.dua sirkulasi angin baik sirkulasi zonal maupun meridional yaitu sirkulasi
Walker dan sirkulasi Hadley. Dua fenomena global juga diidentifikasi banyak memberikan
dampak terhadap variasi curah hujan di wilayah Indonesia yaitu ENSO (El Nino and
Southern Oscillation) yang berlangsung di Samudera Pasifik ckuator dan Dipole Mode
(IOD) yang berlangsung di Samudera Hindia ekuator.

Berdasarkan data historis, fenomena ENSO ini berkorelasi erat dengan kejadian
iklim ekstrim. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa curah hujan di Indonesia
secara signifikan berkorelasi dengan kejadian ENSO (Haylock dan McBride 2001; Hendon
2003; Boer dan Faqih 2004; Chang et al. 2004). Beberapa kejadian bencana meteorologi
yang fterjadi seperti kekeringan yang parah dan banjir yang sering terjadi telah
menyebabkan kerugian besar bagi bangsa Indonesia Pada umumnya kondisi kekeringan
dan banjir yang terjadi tersebut menjadi parah bersamaan dengan kejadian fenomena
ENSO yang terjadi di lautan Pasifik tropis (Allan, 2000).

Menurut Philander (1990) bahwa fenomena El Nino berkaitan dengan memanasnya
suhu muka laut Pasifik Tropis bagian tengah dan timur. Sementara itu suhu muka laut di
Indonesia dan sekitar mendingin. Akibatnya aliran massa udara paras bawah bergerak dari
Indonesia menuju ke arah timur. Terjadi pergeseran sirkulasi walker yang mengakibat
pusat konveksi berpindah dan di sckitar Indonesia terjadi subsidensi yang mengakibatkan
curah hujan di Indonesia relative berada di bawah normal. Pada kondisi yang sebaliknya
terjadi disebut dengan fenomena La Nina.

Fenomena Indian Ocean Dipole Mode adalah mirip dengan El Nino maupun La
Nina akan tetapi terjadinya di samudera Hindia (Saji et. Al, 1999) yang berkaitan dengan
suhu muka laut di pantai barat Pulau Sumatera dan suhu muka laut di pantai timur Benua
Afrika maka aliran massa udara paras bawah bergerak dari pantai timur Benua Afrika
menuju ke pantai barat Pulau Sumatera. Sebagai dacrah konvergen maka Indonesia bagian
barat memiliki curah hujan di atas normal. Sedangkan kondisi sebaliknya akan
mengakibatkan curah hujan Indonesia bagian barat di bawah normal. . .

Pada beberapa periode yang bersamaan tampak fenomena ENSO dengan intensitas
kuat dan 10D juga memiliki intensitas yang kuat. Bagaimana_peng?ruh kedua fen.omena
terscbut yang terjadi secara bersamaan terhadap pola curah.hugan .\.wlayah lndone.s!a serta
potensi dacrah mana sajakah yang terkena dampaknya menjadi kajl.an pada penell.tlan ini.
Sedangkan untuk memperoleh data curah hujan wilayah Indonesia secara spasial pada
penelitian ini dimanfaatkan data satelit cuaca GMS dan MTSAT.
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2.DATA DAN METODOLOGI

2.1. Data :

Pada penelitian tahun ini digunakan beberapa data utama yaitu berypg 4, .
Cuaca dcngal}: orbit geostasioner zriﬁlik Jcpaﬂg.ya'lu satelit GMS_ dan MTsAf}Sateh!
diperoleh dengan cara download data dari situs http:\\wealher.ls'.kochi.u.ac‘. Yang
didistribusikan oleh Kochi University. Adapun data utama yang di- down]ogg lers};,ng
adalah data kanal infra merah (IR1) yang mencakup area Sa“ 70°BT Sampai 16(°gy d“‘
70°LU sampai 20°LS dengan resolusi spasial 0.05° x 0.05" dan resolusi tempoy o
Periode data yang digunakan pada penelitian ini adal.ah S'eptcmber 1'995 sampaj Jypi 20an.
Sedangkan domain data yang digunakan untuk estimasi cur::lh h(l)ljan pada Penelitjqy, . .
meliputi wilayah Indonesia dengan batasan 12°LU sampai 12°LS dan 90°BT sam i
145°BT serta resolusi spasial 0.25° x 0.25°. Data kanal infra merah ini digunakay uﬂf“'
perhitungan estimasi curah hujan satelit. Untuk identifikasi ENSO dan IOD digunakay d:t
Southern Oscillation Index (SOI) bulanan dan Dipole Mode Index (DMI) bulanap, Daza
SOI dan DMI tersebut diperoleh secara berturut-turut dari situs http:\\www.bom.gw daa
http:\www.jamstec.go.jp. Sedangkan data observasi permukaan untuk beberapa Slasiuﬁ
digunakan data curah hujan dari BMKG juga digunakan untuk validasi data satelit tersehyy

2.2. Metodologi
Beberapa tahapan pengolahan data yang dilakukan pada penelitian inj secara garis
besar sebagai berikut :
a. Melakukan inventarisasi data satelit cuaca GMS dan MTSAT, data SOI, data DM,
dan data curah hujan observasi permukaan.
Melakukan perlitungan liputan awan.
Melakukan estimasi curah hujan 6 jamam.
Menghitung akumulasi curah hujan bulanan.
Menghitung anomali curah hujan bulanan.
Melakukan validasi data satelit terhadap data observasi permukaan.
Melakukan pengolahan data korelasi curah hujan estimasi terhadap SOI dan DMI.
Menggambarkan pola spasial anomali curah hujan bulanan, serta pola korelasi
curah hujan terhadap SOI dan DMI.

i. Melakukan analisis dan interpretasi terhadap hasil yang diperolch.

=@ Mo a0 o

Liputan awan dihitung berdasarkan formula berikut :

& I, if Thb, <T.
FC=_' f; = ’ F="e
N Z {o, if Thb, > T.

dimana FC adalah liputan awan dingin (Fractional cold clouds coverage), Tbb adal\!:f[:
Temperatur black body, T. adalah temperatur threshold dalam hal ini telah ditentt
220K, dan N adalah jumlah piksel data.

Sedangkan formula estimasi curah hujan yang dilakukan pada penelitian ini adalah :

Rest =293.037 x FC220 - 1.363 x FC220 x Tbbmin (Harjana, 2007)

28



Prosiding Seminar Naslonal Sains Atmosfer 1 2010, 16 Juni 2010, Bandung

dimana Rest ad; . .- s : .
A Rest adalah curah hujan terestimasi untuk 6 jam akumulasi (mm), FC220 adalah

rata-rata lj / , . el i e
q‘ b a ]'P}llﬂll awan pada suhu 220K selama 6 jam tsb, dan Tbbmin adalah minimum
suhu puncak awan (Tbb) selama 6 jam tsb.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 KOﬂdiSi.ENSO (l:m.IOI) Selama Periode Penelitian

et gqfal.mana kondisi ENSO yang terjadi dapat diidentifikasi dengan menggunakan
ndek Osilasi .Sclatan (Southern Oscillation Index / SOI). Sedangan bagaimana kondisi
Dipole Mode juga dapat diidentifikasi dengan menggunakan Dipole Mode Indeks (DMI).
Tabe.l 3.1 merupakan gambaran intensitas ENSO yang terjadi setiap tahunnya baik untuk
EI'Nino maupun La Nina yang dikelompokkan berdasarkan lemah, sedang dan kuat.

Tabel 3.1 Pengelompokkan fenomena ENSO berdasarkan intensitasnya,

El Nino La Nina

Lemah Sedang Kuat Lemah Sedang Kuat
1951 1986 1957 1950 1954 1955
1963 1987 1965 1956 1964 1973
1968 1994 1972 1962 1970 1975
1969 2002 1982 1967 1998 1988
1976 1991 1971 1999
1977 1997 1974 2007
2004 2009 1984
2006 1995

2000

Sumber : http://eeweather.com/enso

Sedangkan pada Gambar 3.1 yang merupakan hasil pengolahan data numerik baik
SOI maupun DMI untuk periode waktu yang sesuai dengan data curah hujan estimasi dari
satelit cuaca GMS/MTSAT. Nilai negatif dari SOI mengindikasikan berlangsungnya EIl
Nino di Samudera Pasifik ekuator dan sebaliknya nilai positif dari SOl mengindikasikan
La Nina. Pada gambar 3.1 tersebut tampak adanya beberapa kali fenomena ENSO dan
Dipole Mode yang menjadi bahan kajian menarik pada penclitian ini yaitu fenomena El
Nino kuat 1997/1998 yang bersamaan waktunya dengan Dipole Mode positif, fenomena La
Nina kuat 1998/1999 yang terjadi juga bersamaan dengan Dipole Mode negatif, dan
fenomena La Nina 2007/2008 dan Dipole Mode positif. Bagaimana pengaruh fenomena
ENSO maupun Dipole Mode yang terjadi secara bersamaan waktunya terscbut terhadap
pola curah hujan di wilayah Indonesia dapat kita lihat pada analisis masing-masing kasus.
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Gambar 3.1. Pola SOI bulanan (atas) dan DMI bulanan (bawah) selama periode tahun 199

sampai 2009.
ipole Mode Positif.
3 2] Nino 1997/1998 bersamaan dengan Dipo ]
32.F C%OCTdca';ZrE;S clilz;?a SOI bulanan pada tahun 199?/ l99f yazr:)g l;hbplotkanbdallam bentuk
ilai negatif yang besar melebihi nilal eberapa bulan. Hal in
grafik tampak adanya nilal neg yang El Nino dengan intensitas kuat di

mengindikasikan tengah berlangsungnya fenomena r
Samudera Pasifik ekuator, yang tampaknya berlangsung cukup lama sejak bulan Maret

1997 sampai April 1998. Sedangkan pada waktu yang bersamaan taml?a}f terja'udi fenomena
Dipole Mode Positif di Samudera Hindia dimana mencapai puncak nilai tgrtmggi .sebesar
3.37 pada bulan Oktober 1997, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.2 dibawah ini.

dmi (Mor1897 = Apr1948)

sof (Mor1997 = Apr1938)

NA AT T M
1\ \/ Vo, .ﬁ \
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Gambar 3.2 Grafik SOI bulanan (kiri) dan DMI bulanan (kanan) periode Maret 197

sampai April 1998.

B e .
b~ - e

. Fenomena El Nino secara umum menyebabkan curah hujan di sebagian bes?!
wilayah !ndonesia berkurang. Untuk wilayah Indonesia yang luas ini tampak tidak selur
daerah dipengaruhi oleh fenomena El Nino. Daerah mana saja yang dipengarubi olel
Nino dan seberapa besar pengaruhnya terhadap curah hujan di wilaya Indonest®
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? J;I‘:;J:}lldl‘zgoonlzlsli agz:jmbar 3.3 (kiri) yang menggambarkan korelasi data curah hujan bulanan
Thdonesia mesiliky ::n S]()I.bula.nfm. Tampak pada .gambar 3.3 (kir) umumnya di wilayah
El Nino akan memlb O_r;: asl positif antara curah hujan dan_SOI yang artinya semakin kuat
kering. Korelasi va erikan d_ﬂmpak pengurangan curah hu_|an' yang tinggi atau mgnadikan
Kalimantan Timu};" "}% l]l_nggl dimana nilai r = 0.5 sampaai r = 0..7 terdapat di sekitar
baflaard: Sod , Ka lmantap Selatan, sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Papua
: ! . .angkan sebagian besar Sumatera, Bali, NTB, NTT dan Ambon memiliki
korelasi yang l.eblh_ rendah yaitu r = 0.2 sampai r = 0.4.
o Demikian Juga haln)"a dengan Dipole Mode dimana pada kondisi DMI positif,
r Z}lmum curah h“Jap wilayah Indonesia di bagian barat berkurang. Daerah mana saja
zang ipengaruhi o.leh Dipole Mode dan seberapa besar pengaruhnya terhadap curah hujan
i wilayah Indonesia dapat ditunjukkan oleh gambar 3.3 (kanan). Tampak pada gambar 3.3
(kanan) tersebut adanya korelasi negatif yang tinggi antara curah hujan dan DMI. Ini
menunju!;kan.scTnakm tinggi nilai positif DMI akan menyebabkan semakin rendahnya
curah hL.l jan di wnllayah Indonesia yang disebabkan adanya pergerakan uap air dari wilayah
Indonc§xa menuju §amudera Hindia. Berdasarkan hasil pengolahan data tampak nilai
korelasi yang tinggi sebesar r = -0.5 sampai r = -0.7 terdapat di sekitar bagian barat dan
seIatqn_ S.umatera', Banten, dan sebagian di Kalimantan Barat. Pulau Jawa pada umumnya
merplllkr korelasi antara r = -0.2 sampai r = -0.5. Jadi tampak di daerah Jawa dan Sumatera
bag.leEn s'e]atan dan barat pada tahun 1997/1998 ini lebih kuat pengaruh Dipole Mode
positif d:bz.mdingkan El Nino. Itulah sebabnya hampir di sebagian besar wilayah Indonesia
m'engalaml kekeringan yang cukup parah karena pada periode ini terjadi bersamaan El
Nino kuat dan Dipole Mode positif yang keduanya memberikan dampak kekeringan pada
daerah yang tidak sama di wilayah Indonesia tetapi ini menjadikan luas daerah kekeringan
menjadi semakin luas.

Keorelasi r 3ci (Mer1997 = Apr139%8)
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Gambar 3.3. Nilai korelasi antara curah hujan bulanan dan SOI bulanan (kiri) serta nilai
korelasi antara curah hujan bulanan dan DMI bulanan (kanan) selama periode

Maret 1997 sampai April 1998.

Pada Gambar 3.4 yang merupakan gambaran anomali curah hujan bulanan yang
terjadi selama berlangsungnya fenomena El Nino 1997/1998 yang bersamaan waktunya
dengan kejadian fenomena Dipole Mode positif. Sangat jelas terlihat pada gambar 3.4
tersebut daerah Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua yang mengalami
kekeringan dimana anomali curah hujan dari waktu ke waktu semakin berkurang dari
kondisi rata-ratanya (terdapat anomali negatif untuk curah hujan pada periode tersebut)
yang mencapai -200 mm per bulan dengan luasan daerah yang mengalami kekeringan

akibat dampak kedua fenomena tersebut terlihat nyata di wilayah Indonesia.
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Gambar 3.4. Anomali curah hujan bulanan wilayah Indonesia berdasarkan data satell
cuaca GMS/MTSAT sclama periode Maret 1997 sampai April 1998.

3.3. Fenomena La Nina 1998/1999 bersamaan dengan Dipole Mode Negatif. 0

Pada Gambar 3.5 berikut ini tampak kondisi dimana berdasarkan data SOl b.ulanao
pada tahun 1998/1999 yang diplotkan dalam bentuk grafik terlihat adanya nilai Posit.lfya;;
besar bertutrut-turut sejak Juni 1998 dengan nilai SOI sebesar 9.9 sampai AP" lgnﬂ
dengan nilai SOI sebesar 18.5. Hal ini mengindikasikan tengah berlangsungny? fenomzdﬂ
La Nina dengan intensitas yang juga kuat di Samudera Pasifik ekuator. Sedangkan p i
waktu yang bersamaan tampak terjadi fenomena Dipole Mode Negatif jug? bes

3l



Prosiding Seminar Nasional Sains Atmosfer 1 2010, 16 Juni 2010, Bandung

Samudera Hindia di

Oktober 1998 mana DMI mencapai puncak nilai tertinggi sekitar 2 September dan

80 [Jan1998 < aor1993) ami (Jn 1958 ~ Ape1399)
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Gambar 3.5 Grafik .SOI bulanan (kiri) dan DMI bulanan (kanan) selama periode Juni 1998
sampai denagan April 1999,

. Fenomena La Nina secara umum menyebabkan curah hujan di Indonesia
n.lcnmgkat. Sama halnya dengan fenomena El Nino, dampak dari fenomena La Nina juga
tidak berpengaruh terhadap peningkatan curah hujan di seluruh wilayah Indonesia, Hal ini
tampak dari _nilai korelasi antara curah hujan bulanan wilayah Indonesia dan SOI bulanan
yang bervariasi seperti ditunjukkan pada gambar 3.6 (kiri). Nilai korelasi positif disini
menunjukkan semakin Kuat fenomena La Nina memberikan dampak semakin besar jumlah
curah hujan yang terjadi di daerah tersebut. Pada gambar 3.6 (kiri) tersebut tampak nilai
korelasi yang tinggi dimana nilai r = 0.5 sampai r = 0.6 mendominasi wilayah Indonesia
terutama Jawa, BaliNTB, Kalimantan Timur, Sulawesi, Maluku dan Papua. Korelasi yang
sedang dimana nilai r = 0.1 sampai r = 0.4 tampak terdapat di Sumatera, NTT dan
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Sulawesi Utara.
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Gambar 3.6 Nilai korclasi antara curah hujan bulanan dan SOI bulanan (‘kiri) serta nilai
korelasi spasial antara curah hujan dan DMI (kanan) selama periode Maret Juni

1998 - April 1999.

Pada periode waktu yang bersamaan di Sarfu.xdc_ra.}lindia jug:{ tengah berlangsung
Dipole Mode negatif yang cukup tinggi. Pada kondisi nilai DMI neg:':l:f, secara umum pola
curah hujan di sebagian dacrah Indonesia bagian.laryp.ak.mcngalaml pcnmgsztar}. Damp.al\:
peningkatan curah hujan di wilayah Indonesia ini juga tampak bervariasi. H'al ini
ditunjukkan oleh nilai Korelasi antara curah hujan blllfxnan dfm DMI Pulanan sepen.l yang
. (kanan) dimana nilai korelasi negatif menunjukkan semakin kuat

tmpak pada gambar 3.0 an dampak semakin besar peningkatan curah hujan di

Dipole Mode negatif akan memberik
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Gambar 3.5 Grafik SOI bulanan (kiri) dan DMI bulanan (kanan) selama periode Juni 1998
sampai denagan April 1999,

Fenomena La Nina secara umum menyebabkan curah hujan di Indonesia
meningkat. Sama halnya dengan fenomena El Nino, dampak dari fenomena La Nina juga
tidak berpengaruh terhadap peningkatan curah hujan di seluruh wilayah Indonesia. Hal ini
tampak dari nilai korelasi antara curah hujan bulanan wilayah Indonesia dan SOI bulanan
yang bervariasi seperti ditunjukkan pada gambar 3.6 (kiri). Nilai korclasi positif disini
menunjukkan semakin kuat fenomena La Nina memberikan dampak semakin besar jumlah
curah hujan yang terjadi di daerah tersebut. Pada gambar 3.6 (kiri) tersebut tampak nilai
korelasi yang tinggi dimana nilai r = 0.5 sampai r = 0.6 mendominasi wilayah Indonesia
terutama Jawa, BaliNTB, Kalimantan Timur, Sulawesi, Maluku dan Papua. Korelasi yang
sedang dimana nilai r = 0.1 sampai r = 0.4 tampak terdapat di Sumatcra, NTT dan
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan Sulawesi Utara.
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K I
] af N ALLS BT

Byt WIS DN VANTY v e Yee Ty

Gambar 3.6 Nilai korelasi antara curah hujan bulanan dan SOI bulanan (kiri) serta nila.i
korelasi spasial antara curah hujan dan DMI (kanan) selama periode Maret Juni

1998 — April 1999.

Pada periode waktu yang bersamaan di Samudefra_Hindia jqu tengah berlangsung
Dipole Mode negatif yang cukup tinggi. Pada kondisi nilai DMI neganf, secara umum pola
curah hujan di sebagian daerah Indonesia bagian.tan_)p.ak_ mengalami pemngkgtar}. Damp'ak.
peningkatan curah hujan di wilayah Indonesia ini juga tampak bervariasi. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai korelasi antara curah hujan bul_anan dfm DMI Pulanan seperti yang
tampak pada gambar 3.6 (kanan) dimana nilai korelasn.ncgatlf men_unjukkan semaklr} k"aF
Dipole Mode negatif akan memberikan dampak semakin besar peningkatan curah hujan di
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i i nilai r = -0.4 sampai r = -0.7 tampak terjaq;
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Gambar 3.7 Anomali curah hujan bulanan dari satelit cuaca GMS/MTSAT di wilayah
Indonesia selama periode Juni 1998 sampai April 1999.

3.4. Fenomena La Nina 2007/2008 Yang Terjadi Bersamaan Dengan Dipole Mode
Positif.

Kasus yang terjadi pada periode ini juga menjadi kajian yang menarik karena pada
waktu yang bersamaan terjadi La Nina 2007/2008 dengan intensitas sedang yang
berlangsung dari Oktober 2007 sampai dengan Maret 2008 dengan nilai SOI tertinggi
mencapai 21.3 pada bulan Februari 2008 sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 3.8
(kiri). Sedangkan pada periode waktu yang sama berlangsung Dipole Mode dengan nilai
yang konsisten positif tetapi intensitasnya hanya sekitar setengah dari Dipole Mode positif
yang terjadi tahun 1997/1998 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.8 (kanan).
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Gambar 3.8 Grafik SOI bulanan (kiri) dan DMI bulanan (kanan) selama periode Oktober
2007 sampai Maret 2008.

- Korelosi r sel {0c12007 - wa'2009) Korelasi ¢ dmi (0212007 - Mar2003)

3

i
7

IR EE R

T 222 9@ 3 8w

»
-

>

T 3 e g ST T T T PO T T T T T e
w2 eel @ o1 1 ¥ Ll i LU O e I L A ) -‘.'.T L] er L=
POA oy PN ) e TNy

Gambar 3.9 Nilai korelasi antara curah hujan bulanan dan SOI bulanan(kiri) serta nilai
korelasi antara curah hujan bulanan dan DMI bulanan selama periode
Oktober 2007 sampai Maret 2008

Bagaimana korelasi antara curah hujan bulanan dari data satelit GMS/MTSAT dan
SOI bulanan serta bagaimana korelasi antara curah hujan bulanan terscbut dan DMI
bulanan dapat dilihat pada Gambar 3.9. Terlihat jelas dari gambar 3.9 (kiri) korelasi curah
hujan bulanan dan SOI bulanan diperoleh nilai korelasi positif tinggi dengan r = 0.5 sampai
r = 0.7 mendominasi dacrah-daerah di bagian selatan wilayah Indonesia. Kondisi yang
sebaliknya dominasi nilai korelasi negatif yang tinggi antara r = 0.5 sampai r = 0.7 antara
curah hujan bulanan dan DMI bulanan juga terjadi di bagian selatan wilayah Indonesia,
seperti yang tampak pada gambar 3.9 (kanan).

Periode ini menjadi menarik karena umumnya pada kondisi fenomena La Nina
berlangsung di Samudera Pasifik ekuator memberikan dampak peningkatan curah hujan di
sebagian wilayah Indonesia, sedangkan pada kondisi berlangsung fenomena Dipole Mode
positif di Samudera Hindia secara umum menjadikan kekeringan di sebagian wilayah
Indonesia. Bagaimana dampaknya terhadap curah hujan di wilayah Indonesia jika kedua
fenomena tersebut terjadi dapat dilihat pada gambar 3.10 yang memberikan gambaran pola
anomali curah hujan di wilayah Indonesia selama periode tersebut. Tampak pada gambar
3.10 tersebut anomali curah hujan wilayah Indonesia untuk daratan justru mendekati
kondisi rata-ratanya kecuali di daerah perairan yang tampak adanya peningkatan curah
hujan. Jadi kedua fenomena tampak memberikan dampak saling menormalkan pengaruh
sehingga mendekati nilai rata-rata.
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Gambar 3.10 Anomali curah hujan bulanan dari data satelit cuaca GMS/MTSAT selama
periode Oktober 2007 sampai Maret 2008.

3.5. Validasi Data Satelit GMS dan MTSAT terhadap Data Observasi Permukaan

Validasi data satelit cuaca GMS dan MTSAT terhadap data observasi permukaan
untuk beberapa stasiun telah dilakukan. Hasil pengolahan data menunjukkan untuk stasiun
Geofisika Bandung, stasiun Hasanuddin Ujung Pandang, stasiun jakarta observasi, dan
stasiun Ahmad Yani Semarang memiliki korelasi yang cukup baik yaitu berkisar antara
nilai R=0.58 sampai dengan R=0.69. Sedangkan untuk stasiun Mutiara Palu, Ambon, dan
Polonia Medan memiliki korelasi yang lebih lemah dimana berkisar pada nilai R=0.32
sampai dengan R=0.45. hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Ahmad Yani Semarang
Hasanussin Ujung Pandang
Jakarta obsenvasi

Geofisika Bandung

Polonia Medan

Mdtiara Palu

Ambon

000 010 020 030 040 05 060 070 080

keefisien korelasi

Gambar 3.11 Validasi data satelit cuaca terhadap data observasi permukaan.

4. KESIMPULAN

Fenomena global ENSO (EI Nino dan La Nina) yang terjadi di Samudera Pasifik
ekuator maupun fenomena Dipole Mode yang fterjadi di Samudera Hindia tampak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pola curah hujan yang terjadi di wilayah
Indonesia yang tidak selalu sama dan tidak mempengaruhi seluruh daerah di wilayah

36



Prosiding Seminar Nasional Sains Atmosfer 12010, 16 Juni 2010, Bandung

::gzgfsézia'zdﬂeifazus dimana fenomena EL Nino 1997/1998 dan Dipole Mode Positif
Mode Negalirp riode we.lktl_l yang ber_samaan, maupun La Nina 1998/1999 dan Dipole
pengaruh yan sﬁl‘ng terjadi pada periode waktu yang bersam?an, sangat jelas tampak
dampak saling . Ing menguatkan terhaildap pola curah hujan di wilayah Indonesia yaitu
pada eni k§ta empel‘pargh dalam arti me!nperluas daerah kekeringan maupun dampak
korelas: gKatan curah hujan yang nyata di wilayah Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh
. P_OS“'f)’ang tinggi antara curah hujan dan SOI yaitu antara rentang nilai r = 0.5
;ar:npaér =0.7. Sedangkan sebaliknya korelasi negatif yang tinggi juga terjadi antara curah
ujan dan DMI_Ya““ antara rentang nilai r = -5 sampai r = -0.7. Akan tetapi pada kasus
fen(?r?lena La Nina 2007/2008 yang bersamaan periodenya dengan fenomena Dipole Mode
Positif tampak memberikan pengaruh yang saling melemahkan terhadap pola curah hujan
di wilayah Indonesia sehingga curah hujan yang terjadi tampak lebih mendekati kondisi
rata-ratanya. Dari penelitian ini tampak adanya pengaruh intensitas (tingkat kekuatan) pada
kedua lrenomc-na tersebut baik ENSO maupun Dipole Mode terhadap curah hujan
Indoncsu‘z. Hasil validasi data estimasi curah hujan dari satelit GMS/MTSAT terhadap data
observasi permuakaan pada sebagian daerah telah cukup baik terutama di Semarang, Ujung
Pandar'lg, Jakarta, dan Bandung dengan nilai koefisien korelasi antara rentang nilai r = 0.5
sampai r = 0.7 sedangkan pada scbagian daerah tampak masih perlu peningkatan
akurasinya seperti Medan, Palu dan Ambon yang memiliki koefisien korelasi r < 0.5.
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